






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































garis yang dijaganya. Tenaga diperlukan untuk berlari kencang agar
tidak tertangkap, begitu juga ketika lawan ingin masuk ke kotak yang
dijaganya, maka dengan kecepatan tenaga bisa melebihi kecepatan
lawannya agar dapat disentuh badan lawan tersebut. Sehingga
kejelian, tenaga dan kecerdikan pemain sangat diperlukan. Biasanya
jumlah pemain harus berpasangan dan bisa bertambah pemainnya
asalkan dua orang dua orang.

Melihat dari keseluruhan unsur yang ada dalam permainan
galah, galah memiliki keserupaan dengan permainan gala
asin/galasin atau slodoran yang ada di daerah lain. Gala asin/galasin
merupakan permainan galah yang ada di Jakarta. Tepatnya, gala
asin/galasin merupakan permainan anak-anak Betawi (Yahya Andi
Saputra dkk., 2011: 76). Sementara itu, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suwardi Alamsyah P. tentang permainan tradisional
anak-anak di Indramayu, menunjukkan ada salah satu jenis permainan
yang dapat dikatakan serupa dengan galah. Permainan tersebut
bernamaslodoran.

Gambar 1. Galah
Sumber: Perekaman 2013

Bebedugan,sama halnya dengan galah, permainan serupa

bebedugan juga terdapat di daerah lain, baik itu dengan tata cara

bermain yang sama atau sedikit berbeda dan dengan nama yang sama

atau juga berbeda. Di daerah lain seperti di antaranya di Jakarta, ada

permainan yang menyerupai bebedugan, namanya tiple/taple/taplak.
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Dilndramayu, permainan serupa bebedugan disebut dengan
engklekan (Ria Intani T., 2011: 119-135).

Bebedugan dilakukan oleh minimal dua orang dan maksimal
tak terbatas jumlahnya. Sedikit atau banyaknya jumlah pemain akan
memengaruhi cepat atau lamanya permainan selesai.Semakin sedikit
jumlah pemain, semakin cepat permainan selesai. Sebaliknya,
semakin banyak jumlah pemain, semakin lama permainan selesai.

Bebedugan dapat dimainkan oleh anak perempuan atau
gabungan antara anak perempuan dan anak laki-laki. Sangat jarang
ditemukan bebedugan hanya dimainkan oleh anak laki-laki saja.
Permainan bebedugan diawali dengan membuat pola menyerupai
lambang palang merah Indonesia (PMI) atau menyerupai bentuk
pesawat terbang. Pola dibuat dengan menggunakan kapur
tulis/lidi/pecahan genting. Manakala pola telah siap maka anak-anak
akan bermain di atas pola itu.Pada saat akan bermain, masing-masing
anak harus membawa satu pecahan genting

Permainan dimulai dengan masing-masing pemain
meletakkan gentingnya pada pola kotak yang paling bawah.
Selanjutnya, seorang pemain berengklek (melompat dengan
menggunakan satu kaki) ke kotak yang kedua, lalu dilanjutkan ke
kotak-kotak berikutnya yang menyusun menyerupai tangga,
dilanjutkan ke kotak yang ada di sebelah kanan pemain, kotak di
bagian atas, kotak di sebelah kiri pemain, lalu kedua kakinya secara
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bersama-sama diinjakkan pada kotak yang ada di bagian tengah.
Selanjutnya pemain kembali melompat ke kotak demi kotak yang
menyerupai tangga untuk kembali ke garis awal atau garis
start.Sebelum sampai melompat ke garis start, pada pola kotak yang
kedua dari bawah, pemain terlebih dulu mengambil pecahan genting
miliknya yang ada di kotak pertama.

Tahap berikutnya, pemain melemparkan pecahan genting
miliknya ke kotak yang kedua dan melakukan permainan seperti pada
tahap pertama, demikian seterusnya sampai genting dilemparkan pada
kotak yang terakhir. Apabila pemain yang bersangkutan tidak dapat
melemparkan genting miliknya ke kotak yang semestinya maka
pemain tersebut dinyatakan mati.Selanjutnya permainan digantikan
oleh yang lain. Pemain yang berhasil melempar sampai di kotak
terakhir dan melakukan engklek demi engklek dengan selamat, tanpa
terjatuh, ialah yang menjadi pemenangnya.

Beklen, beklen konon pada umumnya hanya dimainkan oleh
anak-anak perempuan. Namun demikian di Dusun Leuwiloa, anak-
anak laki pun turut memainkannya. Apabila untuk dipertandingkan,
beklen dilakukan oleh minimal 2 orang, bisa anak perempuan saja atau
anak perempuan dan laki-laki. Namun demikian sangat jarang
ditemukan kalau permainan ini hanya dilakukan oleh anak laki-laki.

Permainan beklen menggunakan bola berukuran kecil yang
terbuat dari karet. Bola tersebut biasa disebut dengan bolabeklen.
Selain bola, digunakan pula enam buah kuwuk. Bermain beklen dapat
dilakukan di mana saja karena tidak memerlukan tempat yang luas,
asalkan tempat itu datar. Dengan demikian beklen dapat dilakukan di
lantai atau di atas tanah sekalipun. Anak-anak biasanya bermain di
teras rumah.

Caranya bermain, dua anak duduk saling berhadapan. Seorang
pemain yang akan bermain di awal, terlebih dulu melemparkan bola
beklenke arah atas. Tinggi lemparan lebih kurang setinggi mata anak
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yang bermain dan dilempar dengan tangan kanannya. Begitu bola
dilempar, dengan tangan kanannya pula, secara cepat pemain
mengambil 1 kuwuk lalu menangkap bola sebelum bola tersebut jatuh
ke lantai. Demikianlah kuwuk diambil satu demi satu sampai kuwuk
habis. Bola boleh ditangkap dengan menggunakan 1 atau 2 tangan
bergantung kesepakatan antar pemain. Biasanya kalau ukuran bola
agak besar, bola boleh ditangkap dengan 2 tangan.

Pemain kembali melempar bola dan mengambil kuwuk
sebanyak 2 buah dalam sekali ambil sampai kuwuk habis, dilanjutkan
mengambil 3 buah dalam sekali ambil. Berikutnya ketika harus
mengambil 4 buah maka tekniknya 4 buah diambil terlebih dulu baru
sisanya yang 2 buah. Ketika harus mengambil 5 buah tekniknya
adalah mengambil yang 5 buah terlebih dulu baru 1 buah. Terakhir,
pemain harus mengambil 6 buah kuwuk sekaligus. Pada setiap
mengambil kuwuk, kuwuk tidak boleh sampai terjatuh, demikian juga
dengan bolanya. Apabila kuwuk atau bola sampai terjatuh maka
permainan digantikan oleh temannya.

Di tempat lain, beklen disebut dengan beklen juga, atau ada
pula yang menyebut dengan bekel. Istilah yang terakhir lebih sering
terdengar di daerah Jawa Tengah. Variannya, untuk daerah yang
bukan kawasan pantai, acapkali menggunakan “biji” dari kuningan
atau tembaga sebagai pengganti kuwuk. “Biji” kuningan atau tembaga
tersebut pada masing-masing sisinya diberi tanda titik (.) dari mulai
titik dengan jumlah 1 sampai 6.

Congklak, atau ada pula yang menyebutnya dengan congkak.
Congklak konon menyerupai dengan permainan dakon dari Jakarta,
yang dulu-dulunya dikenal dengan sebutan main punggah (Yahya
Andi Saputra dkk., 2011: 22). Congklak pada umumnya merupakan
permainan anak perempuan. Hanya saja di Leuwiloa, congklak juga
dilakukan oleh anak laki-laki bersama dengan anak perempuan.
Congklak dilakukan oleh dua orang. Mereka bermain berhadap-
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hadapan dengan di tengahnya diletakkan papan congklak. Papan
congkak terbuat dari plastik, bentuknya persegi panjang dengan
bagian kedua ujungnya berbentuk oval. Pada kedua ujung papan,
masing-masing terdapat | lubang yang ukurannya lebih besar dari
lubang-lubang yang lain. Lubang yang besar tersebut disebut dengan
lubang induk. Sedangkan di antara kedua lubang induk, terdapat 2
deretan lubang dengan satu barisnya masing-masing terdiri atas 5 atau
7 lubang.

Alat lain yang diperlukan adalah kuwuk. Jumlah kuwuk
bergantung jumlah lubang dalam papan congklak. Apabila lubang
kecil pada tiap deret ada 7 maka kuwuk yang diperlukan 2 deret X 7
lubang X 7 butir = 98 butir. Apabila lubang kecilnya ada 5 maka
kuwuk yang diperlukan sebanyak 2 deret X 5 lubang X 5 butir = 50
butir.

Cara bermain congklak dapat dilakukan dengan duduk di
lantai atau duduk di kursi dengan papan congklak di atas meja.
Sebelum memulai permainan, kedua pemain mengisi lubang-lubang
kecil dengan kuwuk. Apabila dalam papan congklakada 7 lubang
maka 1 lubang diisi 7 kuwuk dan apabila ada 5 lubang maka | lubang
diisi 5 kuwuk.

Setelah kuwuk siap di tiap-tiap lubang, selanjutnya kedua
pemain secara bersamaan menghitung 1.....2...... 3 untuk memulai
permainan. Usai hitungan ketiga, kedua pemain secara serentak
meraup kuwuk yang ada di salah satu lubang kecil. Tidak ada
ketentuan untuk meraup kuwuk di lubang tertentu terlebih
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dulu.Selanjutnya satu demi satu kuwuk diisikan ke lubang-lubang
kecil sampai ke lubang induk.

Tahap kedua, pemain kembali dapat meraup kuwuk dari
lubang mana saja asalkan lubang yang ada di deretannya. Selanjutnya
kuwuk demi kuwuk diisikan ke lubang kecil dan apabila melewati
lubang induk maka diisikan pula 1 butir. Sisa kuwuk diteruskan
diisikan ke lubang-lubang kecil milik lawan. Arah pengisian kuwuk
seperti arah jarum jam.

Seorang pemain dinyatakan mati apabila kuwuk terakhir jatuh
pada lubang yang kosong. Apabila pemain mati di daerah lawan maka
ia tidak akan mendapatkan apa-apa (baca: kuwuk). Namun apabila
pemain matidi daerahnya sendiri dan secara kebetulan lubang kecil di
depannya (milik lawan) berisi kuwuk, ia berhak mendapatkan kuwuk
milik lawannya dan selanjutnya dimasukkan ke dalam lubang induk
miliknya. Cara mendapatkan kuwuk seperti itu diistilahkan dengan
nembak. Selanjutnya, untuk sementara yang nembak berhenti bermain
sampai lawannya mati.

Penentuan pemenang permainan congklak ada dua versi. Versi
pertama, seorang pemain dinyatakan menang apabila kuwuk milik
lawan mainnya telah habis lebih dulu, sementara kuwuk miliknya
masih ada. Versi pertama diistilahkan denganmenang papan. Adapun
versi kedua adalah kemenangan ditentukan dari banyaknya
mengumpulkan kuwuk di lubang induk. Kuwuk yang lebih banyak
jumlahnya, ialah yang menjadi pemenang.

Sapintrong, sapintrong merupakan permainan lompat tali.
Sapintrong menyerupai permainan main karet. Main karet terdapat di
sebagian besar wilayah Betawi (Yahya Andi Saputra dkk., 2011: 47).
Tali yang digunakanuntuk bermain dibuat dari karet gelang yang
dijalin. Panjang dan ketebalan tali bergantung kebutuhan. Apabila
karet gelangnya sangat banyak maka tali dapat dibuat panjang dan
tebal karena karet dapat dijalin minimal rangkap dua.
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Pada permainan sapintrong, ada pemain yang melompat,
minimal satu orang, dan ada pemain yang bertugas memegang tali
sebanyak dua orang. Ketinggian karet lompatan diatur secara
bertahap. Lompatan pertama setinggi lutut pemegang tali. Apabila
pemain berhasil melompati tali dengan aman, tanpa menyentuh tali,
selanjutnya tali dinaikkan setinggi pinggang, lalu setinggi dada,
setinggi telinga, dan setinggi kepala kedua pemegang tali. Apabila
pada saat melakukan lompatan, kaki pelompat mengait karet maka
pemain harus menghentikan permainan. Permainan dimulai lagi dari
awal oleh pemain yang lain.

Gambar 2. Membuat Tali
Sumber: Perekaman 2013

Dom-doman, permainan dom-doman dilakukan oleh dua
orang. Dom-doman dapat dimainkan oleh anak-anak perempuan saja,
anak-anak laki-laki saja, atau anak perempuan dan laki-laki. Dom-
doman menggunakan rumput liar sebagai alatnya. Tidak heran kalau
permainan ini biasa dilakukan saat anak-anak beristirahat usai
berolahraga di sekolah, karenadi tepi lapang olah raga-lah biasa
tumbuh rumput liar. Apabila di sekitar rumah juga ditemukan rumput
dom-doman maka sesekali mereka juga melakukan permainan ini di
rumah.

Untuk bermain, masing-masing pemain mengambil rumput
setangkai. Manakala permainan hendak dimulai, kedua pemain berdiri
berhadapan dengan masing-masing memegang rumputnya. Kedua
tangkai rumput dihadapkan dengan jarak sangat dekat. Selanjutnya
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rumput tersebut digerakkan dengan cara diputar secara perlahan
hingga lama-kelamaan semakin cepat. Dari sentuhan kedua tangkai
rumput, lama-kelamaan kedua tangkai rumput tersebut saling mengait.
Bagi pemain yang rumputnya patah lebih awal maka ia dinyatakan
kalah.

Di Jakarta, ada permainan serupa dom-doman, yakni adu
kembang rumput. Permainan ini tersebar di wilayah Jakarta Barat,
Selatan, dan Timur, serta di Depok, Bogor, dan Bekasi.

Lolotekan, lolotekan berasal dari kata lotek, yakni makanan
berbahan beberapa jenis sayuran matang/mentah dengan bumbu
kacang tanah yang digerus dengan garam, gula merah, bawang putih,
terasi, dan cabe rawit. Lolotekan terinspirasi dari lotek. Olehkarenanya
tidak heran kalau bahannya menggunakan aneka jenis daun dan
bunga. Sebagai kacang tanahnya adalah bata merah yang digerus
dengan diberi sedikit air.

Lolotekan merupakan permainan anak-anak perempuan.
Meski demikian tidak berarti anak laki-laki tidak boleh ikut serta.
Anak laki-laki yang ikut serta bermain, mereka biasanya berperan
sebagai pembeli. Lolotekan biasanya dilakukan di teras atau halaman
rumah yang teduh.

Wak-wakung, nama wak-wakung juga digunakan untuk
permainan serupa yang ada di Jakarta. Di daerah lain, permainan
serupa lebih dikenal dengan sebutan oray-orayan. Meskipun ada
kesamaan nama permainan antara Leuwihideung dan Jakarta, namun
demikian ada perbedaan di dalam syair lagunya.

Wak-wakung merupakan permainan yang menirukan ular
sedang berjalan. Inti permainannya adalah masing-masing ular harus
menambah panjang ekornya alias menambah jumlah anggotanya
dengan cara memangsa dari ular yang menjadi lawannya. Permainan
ini sifatnya hiburan. Pemainnya bisa anak perempuan saja, anak laki-
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laki saja, atau gabungan keduanya. Semakin banyak jumlah
pesertanya akan semakin meriah permainannya.

Dari beberapa jumlah pesertanya, dua orang bertugas sebagai
induk atau kepala ular. Biasanya yang menjadi kepala ular adalah
yang berbadan tinggi, sedangkan untuk bagian badan hingga ke ekor
akan semakin rendah atau pendek.

}N{ W K4

Permainan diawali dengan kedua kepala ular membuat
semacam terowongan dengan cara mengangkat kedua tangannya
tinggi-tinggi lalu kedua telapak tangannya saling ditempelkan.
Sementara itu, peserta lain berbaris memanjang ke belakang. Pemain
pada posisi baris kedua dan seterusnya memegang pundak atau
pinggang teman yang ada di depannya. Mereka berjalan berlenggak-
lenggok bagaikan seekor ular melewati terowongan sambil bernyanyi,
berikut syairnya:

Oray-orayan
Oray-orayan luar leor mapay sawah
entong ka sawah parena keur sedeng beukah
mending ka leuwi di leuwi loba nu mandi
saha nu mandi anu mandina pandeuri.
Oray-orayan luar leor mapay kebon
Entong ka kebon loba barudak keur ngangon
Mending ka leuwi di leuwi loba nu mandi
saha nu mandi anu mandina pandeuri.
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Di akhir lagu, salah seorang anggota badan ular yang secara
kebetulan berada di dalam terowongan ditangkap dengan cara kedua
tangan kepala ular diturunkan. Dengan demikian yang tertangkap
dalam posisi terkurung.Selanjutnya yang tertangtap akan disuruh
memilih untuk ikut salah satu dari dua kepala ular. Setelah semua
anggota barisan tertangkap kemudian masing-masing kepala ular
dengan anak buahnya berbaris memanjang. Terbentuklah kemudian
dua kelompok ular. Kepala ular saling berhadap-hadapan lalu satu dan
lainnya saling berusaha untuk mengambil anggota lawannya.

Jenis permainan lainnya adalah permainan musiman yang
dilakukan pada tiap-tiap memperingati hari jadi Indonesia. Permainan
ini berlangsung di Dusun Nangkod Desa Leuwihideung.

Balap kaleci, berbeda dari biasanya, lomba balap kaleci di
Dusun Nangkod tidak menggunakan sendok sebagai tempat kelereng,
melainkan bambu yang dibelah menjadi dua. Panjang bambu lebih
kurang satu siku orang dewasa. Cara berlombanya perregu. Satu regu
terdiri atas 3 orang dengan masing-masing orang membawa 1
potongan bambu dan satu regu membawa 1 butir kelereng yang
diletakkan di bambu yang paling awal. Oleh yang membawa bambu di
paling awal, bambu dimiringkan agar kelerengnya menggelinding ke
bambu yang dibawa oleh teman yang ada di sebelahnya (bambu
kedua). Selanjutnya, seperti cara tadi, bambu kedua dimiringkan oleh
pembawanya agar kelerengnya jatuh ke bambu berikutnya (bambu
ketiga). Bagi yang telah menggelindingkan kelereng ke bambu di
sebelahnya, ia kemudian pindah tempat ke paling ujung untuk
menerima kelereng dari bambu yang ketiga, demikian seterusnya
sampai pemain berada di garis finis. Setiba di garis finis, pemain yang
berada di garis tersebut selanjutnya memiringkan bambunya agar
kelerengnya bisa masuk ke kotak yang sudah tersedia.

Pemain dinyatakan menang apabila berhasil membawa
kelereng sampai masuk ke kotak dalam waktu yang lebih cepat dari

229



regu lawan. Pada saat membawa kelereng, apabila di tengah
perjalanan kelerengnya sempat terjatuh maka regu yang bersangkutan
harus mengulang dari garis start.

Makan kerupuk, lomba makan kerupuk di Desa Nangkod
berlangsung  seperti pada umumnya. Caranya, dengan
menggantungkan kerupuk-kerupuk di atas seutas tali, tingginya sedikit
di atas kepala para peserta lomba. Lomba diawali dengan para peserta
berbanjar di garis start. Dalam hitungan satu sampai tiga, peserta
serentak berjalan ke arah kerupuk yang tergantung. Setiba di tempat
kerupuk, masing-masing berusaha memakan kerupuk yang ada di
depannya sampai habis. Tidak mudah untuk menghabiskan satu
kerupuk dalam posisi tergantung. Sebabnya, manakala kerupuk akan
ditangkap dengan mulut, kerupuk bergoyang-goyang terkena mulut
atau wajah peserta itu sendiri. Selain itu juga terganggu oleh gerakan
peserta lain. Pemenang lomba adalah peserta yang berhasil
menghabiskan kerupuk terbanyak (1 kerupuk habis atau tersisa
sedikit).

Mukul aer, lomba ini menggunakan alat berupa plastik yang
berisi air, kayu sebagai pemukul, dan kain untuk menutup mata
peserta lomba. Lomba dimulai dengan para peserta berdiri di garis
start. Masing-masing peserta ditutup matanya dengan kain. Setelah
hitungan ketiga dari panitia, para peserta berjalan ke arah kantung air
yang digantungkan pada seutas tali sambil membawa pemukul. Oleh
karena mata dalam keadaan tertutup maka peserta seringkali berjalan
tak tentu arah. Dengan mengacung-ngacungkan pemukulnya dengan
maksud meraba keberadaan kantung air, peserta terus berusaha untuk
mendapatkan kantung air. Ada peserta yang berhasil memukul
kantung air, namun banyak juga yang gagal. Kebanyakan dari yang
gagal adalah karena mereka berjalan keluar arah. Pemenang
permainan ini adalah peserta yang berhasil memukul kantung air
hingga pecah.
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Tarik tambang, sejatinya lomba ini merupakan adu kekuatan
fisik antarregu. Alatnya adalah tali yang mana separuh kanan tali
dipegangi oleh satu regu dan separuh kiri tali dipegangi oleh regu
lawan. Dalam hitungan satu, dua, dan tiga, kedua regu berusaha
menarik tali ke arah regu mereka masing-masing dengan maksud agar
regu lawan tertarik ke arah mereka. Bagi yang lebih kuat akan berhasil
menarik regu lawan hingga terjatuh ke arahnya. Regu yang mampu
menarik lawan itulah yang menjadi pemenangnya.

Panjat pinang/bambu, orang umum menyebut dengan panjat
pinang. Kata “pinang” merupakan nama dari pohon pinang. Sekarang,
manakala pohon pinang sudah langka, orang menggantinya dengan
bambu. Meskipun demikian, oleh karena sebutan “pinang” sudah
sangat familiar, orang tetap saja menyebut permainan ini dengan
panjat pinang, bukan panjat bambu.

Permainan panjat pinangmenggunakan bambu sebagai tempat
memanjat dan beragam hadiah sebagai daya tariknya. Ragam hadiah
tersebut di antaranya adalah: mi instan, buku tulis, minuman dalam
kemasan botol, tas, dan makanan kecil. Hadiah tersebut digantungkan
pada sebuah lingkaran yang terbuat dari bilahan bambu yang dipasang
pada batang bambu paling atas. Sepintas, bambu dan hadiahnya
tersebut menyerupai payung.

Panjat pinang untuk usia anak-anak dibedakan dengan panjat
pinang untuk orang dewasa. Untuk anak-anak, tinggi bambu berkisar
2 meter, sedangkan untuk orang dewasa berkisar 3 meter. Permainan
ini merupakan permainan beregu dengan tiap-tiap regu terdiri atas 3
orang.

Permainan panjat pinang diawali dengan seseorang dari
regunya berdiri menempel di bambu paling bawah. Selanjutnya ia
sedikit berjongkok agar kawannya dengan mudah dapat naik ke
pundaknya. Dilanjutkan kawan yang seorang lagi memanjat kawannya
yang berada di paling bawah lalu naik lagi ke pundak kawan yang
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berada di urutan kedua dari bawah. Setelah ketiga orang dalam posisi
bersusun seperti tangga, kawan yang paling atas akan berusaha
memanjat untuk bisa mencapai posisi puncak. Tidak mudah untuk
mencapai ke sana karena bambu yang dipanjat dialiri oli sehingga
licin.

Permainan ini sangat seru karena seringkali seorang peserta
yang sudah hampir mencapai posisi puncak, merosot lagi karena licin.
Bagi peserta yang sudah berhasil mencapai puncak, ia diperbolehkan
mengambil hadiah yang dia inginkan. Namun demikian biasanya
setiap regu dibatasi jumlah hadiahnya untuk memberi kesempatan
regu lain mendapatkan hadiah.

Menangkap ikan, menangkap ikan dalam kegiatan lomba
belum menjadi kegiatan yang sifatnya umum. Lomba menangkap ikan
biasa berlangsung di daerah yang memiliki balong ‘kolam ikan’.
Lomba ini sangat meriah. Bagaimana tidak, sejumlah peserta turun
secara serentak kebalong untuk kemudian berusaha menangkap ikan
sebanyak-banyaknya. Dalam hitungan waktu yang telah ditentukan
oleh panitia, peserta yang mendapatkan jumlah ikan terbanyak, ialah
yang menjadi pemenangnya.

PENUTUP

Ada banyak jenis permainan yang dilakukan oleh anak-anak
di Desa Leuwihideung. Seperti pada umumnya permainan, ada
permainan kelompok dan permainan individual. Ada permainan yang
menggunakan alat dan tidak menggunakan alat. Ada permainan yang
sifatnya hiburan dan ada yang diperlombakan atau dipertandingkan.

Menilik nama-nama dari masing-masing permainan yang
berlangsung di Leuwihideung, pada umumnya nama-nama tersebut
terdengar familiar. Artinya, nama-nama permainan itu juga digunakan
di tempat lain, meskipun dengan variasi permainan yang berbeda. Ada
juga, permainannya serupa dengan permainan yang berlangsung di
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Leuwihideung namun dengan nama yang berbeda. Inilah di antaranya
yang menjadi ciri-ciri dari folklor, yakni ada versi-versi yang berbeda.

Seperti disampaikan oleh beberapa pakar pendidikan dan
budaya, bahwasanya permainan tradisional tidak lepas dari nilai-nilai
yang pada dasarnya sangat diperlukan untuk pertumbuhan jasmani
maupun rohani seorang anak. Pertumbuhan jasmani tidak lain adalah
pertumbuhan fisik seorang anak yang mana anak akan selalu dalam
kondisi sehat. Adapun pertumbuhan rohani tidak lain adalah
pertumbuhan karakter anak.

Pada permainan yang dilakukan oleh anak-anak di Desa
Leuwihideung pun,menunjukkan adanya nilai-nilai yang dimaksud.
Pada semua jenis permainan, memberikan kegembiraan dan
kebebasan pada anak oleh karena anak dapat sesaat terlepas dari
kegiatan rutin sehari-hari; melatih pertemanan karena nyaris semua
permainan yang dilakukan membutuhkan kehadiran orang lain baik
sebagai kawan maupun lawan main; melatih kepemimpinan karena
pada permainan yang sifatnya kelompok selalu ada seseorang yang
ditunjuk sebagai ketua kelompok; melatih anak untuk menaati aturan
karena pada setiap permainan selalu ada aturannya, baik untuk
menentukan kriteria yang menang dan yang kalah, ataupun siapa yang
harus bermain di awal dan di akhir, dan sebagainya; melatih anak
untuk belajar berhitung seperti dicontohkan dalam bermain congklak;
melatih keseimbangan tubuh seperti dicontohkan dalam berengklek;
melatih kreativitas seperti dicontohkan dalam membuat tali dan
lolotekan; dan melatih sportivitas karena pada setiap permainan yang
menghadirkan lawan main akan selalu ada pihak yang terkalahkan.

Menyimak dari apa yang terkandung di dalam permainan-
permainan tradisional, dapat kiranya dikatakan bahwa permainan
tradisional merupakan sarana sosialisasi nilai-nilai. Oleh karena
demikian pentingnya nilai-nilai seperti tersebut di atas untuk
penanaman sikap dan keterampilan anak serta pertumbuhan
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jasmaninya maka anak-anak harus dapat bermain dan melakukan
permainan yang sehat seperti di atas.

Adanya wacana Desa Leuwihideung menjadi salah satu desa
yang akan tergenang demi pembangunan sebuah waduk, tidak
semestinya akan menghilangkan permainan-permainan sebagaimana
disebutkan di atas dan menghilangkan budaya bermain anak-anaknya.
Relokasi warga di tempat baru hendaknya dijaga nuansa budayanya
sebagaimana yang telah berlangsung di Leuwihideung selama ini,
dengan berbagai cara. Di antaranya, di tempat hunian baru disediakan
satu lahan yang lapang untuk anak-anak dapat bermain. Selain itu,
beragam tanaman yang tumbuh di Leuwihideung ditanam ulang di
tempat yang baru. Upaya tersebut dimaksudkan, selain dapat
menjadikan tempat bermain yang teduh, juga menyediakan bahan bagi
anak-anak untuk berkreasi.

Bisa saja dalam perkembangannya, jenis-jenis permainan
anak yang semula sangat tergantung dengan alam, seperti permainan
galah pada awalnya permainan ini sangat tergantung dari cuaca.
Ketika musim panas, maka anak-anak dapat bermain di halaman tanpa
rumput, garis-garis batas untuk permainan digunakan air dari selokan
sebagai alat untuk membuat garis, garis ini bisa diperpanjang dengan
membuat kotak yang baru sebagai tambahan dengan menggunakan air
kembali apabila ada dua anak ingin ikut bergabung. Ketika musim
hujan, otomatis permainan galah ini tidak bisa dilaksanakan karena
garis-garis tidak bisa dibuat. Ini dimungkinkan karena halaman rumah
masih tersedia luas, artinya ada lingkungan alam yang mendukung
seperti musim panas, halaman yang luas.

Ketika lingkungan berubah, artinya sudah tidak ada halaman
yang luas, jenis permainan galah ini masih tetap dimainkan.
Permainan ini bisa dilaksanakan di lapangan badminton yang memang
sudah tersedia garis-garis batasnya, tetapi jumlah pemain menjadi
terbatas, karena tidak bisa diperpanjang lagi. Sehingga dengan
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demikian permainan ini bisa dimainkan kapan saja tidak tergantung
pada musim hujan maupun musim panas. Disini dapat diasumsikan
bahwa jenis permainan ini bisa sangat seimbang dengan alam.

Pada masa sekarang dengan kehidupan di perkotaan yang
sangat modern yang meminimalkan lahan dan anak-anak lebih banyak
bermain di dalam rumah melalui alat yang disebut komputer, jenis
permainan galah ini masih tetap dimainkan melalui komputer.
Sehingga tidak lagi kecerdikan, kelincahan gerak serta tenaga yang
diperlukan untuk memutar-mutar Joystick, tetapi lebih pada
penggunaan otak dan pikiran, dan permainan ini hanya dimainkan
sendiri saja serta bisa berdua dengan menyambungkan melalui alat
elektronik.

Sebagai upaya pelestarian yang dapat dilakukan oleh pihak
pemerintah, dalam hal ini di tingkat desa, pemerintah tingkat desa
dapat secara rutin mengadakan acara entah berupa festival atau lomba
yang diisi dengan aneka ragam permainan.
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